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SUMMARY 

 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. is a woody cucurbitaceae plant 

which is widely used by the Besemah tribe as a medicinal plant to treat infectious 

diseases including hepatitis, pneumonia, tuberculosis and degenerative diseases, 

namely the liver. Seeing the potential of the H. macrocarpa plant as a medicinal 

plant and the lack of information regarding its anatomy and secretory structure, this 

research aims to determine the anatomy and secretory structure of vegetative organs 

and to determine the distribution of secretory structures found in H. macrocarpa 

organs. The research was carried out from November 2023 to March 2024, located 

in Sukamerindu District, Lahat Regency. This research uses a descriptive method 

that describes the results of observations qualitatively. Making preparations using 

paraffin and whole mount methods. 

The results of observations of the anatomy and secretory structure of leaves 

are composed of cuticle, epidermis, palisade and sponge parenchyma, vascular 

tissue, sieve cells. The secretory structures in the leaves are non-glandular 

trichomes; single pointed trichomes and star trichomes, glandular trichomes; 

conoidal trichomes and short stalk-headed trichomes, idioblasts are round and 

pentagon-shaped. The stem is composed of epidermis, collenchyma, parenchyma, 

and vascular tissue. The secretories on the stems were found to contain glandular 

trichomes; blunt-ended glandular trichomes, pointed-ended glandular trichomes, 

single-celled single trichomes, round-shaped idioblasts, prism crystals and druse 

crystals. Roots are composed of epidermis, cortex, vascular tissue, sclereid. The 

secretories in the roots were found to be round-shaped idioblasts, druse crystals and 

crystals shaped like grape clusters. H. macrocarpa has secretories in the form of 

glandular trichomes and idioblasts which are spread throughout the leaves, stems 

and roots. This secretory structure acts as a storage place for secondary metabolite 

compounds. 

 

Keywords: Anatomy, Hodgsonia macrocarpa, Secretory, Anti-infective, 

Degenerative.  
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RINGKASAN 

 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. merupakan tumbuhan 

cucurbitaceae berkayu yang banyak dimanfaatkan oleh Masyarakat suku Besemah 

sebagai tanaman obat untuk mengobati penyakit infeksi diantaranya hepatitis, 

pneumonia, TBC dan penyakit degeneratif yakni liver. Melihat adanya potensi 

tumbuhan H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat dan kurangnya informasi 

mengenai anatomi dan struktur sekretorinya, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui anatomi dan struktur sekretori organ vegetatif dan untuk 

mengetahui penyebaran struktur sekretori yang terdapat dalam organ                           

H. macrocarpa. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 hingga Maret 

2024, yang berlokasi di Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif yang menguraikan hasil pengamatan secara 

kualitatif. Pembuatan preparat dengan metode paraffin dan whole mount.  

Hasil pengamatan anatomi dan struktur sekretori daun tersusun atas 

kutikula, epidermis, parenkim palisade dan spons, jaringan pembuluh, sel tapis. 

Struktur sekretori pada daun berupa trikoma non glandular; trikoma tunggal ujung 

runcing dan trikoma bintang, trikoma glandular; trikoma konoidal dan trikoma 

berkepala tangkai pendek, idioblas berbentuk bulat dan berbentuk segilima. Batang 

tersusun oleh jaringan epidermis, kolenkim, parenkim, jaringan pembuluh. 

Sekretori pada batang ditemukan adanya trikoma glandular; trikoma kelenjar ujung 

tumpul, trikoma kelenjar ujung runcing, trikoma tunggal bersel satu, idioblas 

berbentuk bulat, kristal prisma dan kristal druse. Akar tersusun oleh epidermis, 

korteks, jaringan pembuluh, sklereid. Sekretori pada akar ditemukan idioblas 

berbentuk bulat, kristal druse dan kristal berbentuk seperti kumpulan anggur.          

H. macrocarpa memiliki sekretori berupa trikoma glandular dan idioblas yang 

keberadaanya tersebar pada daun, batang dan akar. Struktur sekretori pada ini 

berperan sebagai tempat penyimpanan senyawa metabolit sekunder. 

 

Kata kunci: Anatomi, Hodgsonia macrocarpa, Sekretori, Antiinfeksi, Degeneratif 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati di Indonesia cukup melimpah. Salah satu bentuk 

keanekaragamannya adalah keberagaman hutan, termasuk hutan primer dan 

sekunder. Tingginya keanekaragaman flora dan fauna memberikan peluang kepada 

masyarakat setempat dalam memanfaatkan berbagai sumber daya dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Margarethy et al. (2019), pemanfaatan tumbuhan untuk 

pengobatan tradisional telah menjadi praktik yang berlangsung sejak lama di 

berbagai suku di Indonesia. Setiap suku memiliki pengetahuan lokal yang unik 

tentang penggunaan tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional, baik terhadap 

penyakit infeksi maupun degeneratif. 

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh berbagai agen infeksi 

yang meliputi: virus, bakteri, parasit, maupun jamur. Agen infeksi biasanya terdapat 

di alam dan akan masuk ke dalam tubuh sehingga menimbulkan penyakit pada 

tubuh, dengan gejala seperti demam, muntah, diare, kehilangan nafsu makan, dan 

nyeri di sekujur tubuh. Kematian dapat terjadi akibat penanganan yang tidak 

memadai (Besung, 2009), sedangkan penyakit degeneratif adalah penyakit tidak 

menular yang berlangsung kronis karena kemunduran fungsi organ tubuh akibat 

proses penuaan, seperti penyakit jantung, hipertensi, diabetes, obesitas dan lainnya 

(Handajani et al., 2010). 

Pada penelitian Irmastika dan Desti (2023), terdapat 7 tumbuhan obat khas 

suku Besemah yang digunakan untuk mengobati penyakit infeksi dan degeneratif 

salah satunya ialah Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. (tetap kadam) Menurut 
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Kandowangko et al. (2011) tumbuhan obat dapat dikatakan khas melalui beberapa 

kategori. Pertama, tumbuhan yang digunakan di suatu daerah tetapi tidak digunakan 

di daerah lain. Kedua, tumbuhan yang sama digunakan untuk tujuan berbeda di 

berbagai daerah. Ketiga, kekhasan suatu tumbuhan obat dapat dilihat dari cara 

penggunaannya dan cara pengobatannya yang berbeda dengan daerah lain.  

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. merupakan salah satu tumbuhan obat 

khas suku Besemah yang sudah lama digunakan oleh pengobat tradisional suku 

Besemah untuk mengobati penyakit infeksi seperti hepatitis, TBC, pneumonia dan 

degeneratif seperti liver. Cara pengolahan dan penggunaan yaitu dengan memotong 

bagian batang dan air batang yang dihasilkan ditampung lalu diminum. Sedangkan 

untuk pemakaian luar, biji dihaluskan dan ditempelkan untuk obat kutil (Tanzerina 

et al., 2023). 

Menurut Biswas (2018), daun dari tumbuhan Hodgsonia macrocarpa 

(Blume) Cogn. memiliki khasiat untuk mengobati luka dan sembelit, dengan cara 

membakar daun, kemudian ditempelkan pada kulit. Selain itu, air rebusan dari daun                  

H. macrocarpa dapat diminum untuk mengobati demam dan masalah hidung 

tersumbat. Nama lain tumbuhan H. macrocarpa di setiap daerah berbeda, seperti di 

Kalimantan dengan sebutan akar kepayang, di Jawa dengan sebutan akar kepawang 

(Jawa) . 

Tanaman obat mengandung berbagai senyawa kimia alami yang bermanfaat 

untuk kesehatan. Senyawa-senyawa tersebut merupakan metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh sel sekretori, yaitu struktur khusus yang mensekresikan senyawa 

tertentu. Golongan senyawa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan yaitu 

alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid, saponin, kumarin, glikosida, dan 
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lain sebagainya (Nindyawati et al., 2017). Pengetahuan tentang struktur sekretori 

suatu tumbuhan penting untuk pengembangan obat-obatan herbal.  

Kandungan senyawa hasil metabolisme dari tumbuhan obat beragam. 

Menurut Choudhury dan Biplab (2021) bahwa Hodgsonia mengandung alkaloid, 

karbohidrat, glikosida, protein, asam amino, saponin, fenol, flavonoid, terpenoid, 

dan fitosterol. Swargiary dan Brahma (2017) menyebutkan bahwa Hodgsonia 

memiliki aktivitas antioksidan yang baik dan jumlah logam beracun yang sedikit, 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber anti radikal bebas alami. Selain itu 

Basumatary et al. (2015) menambahkan bahwa Hodgsonia secara tradisional 

digunakan sebagai obat anti diabetes. 

Penelitian ilmiah tentang Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. sebagai 

tumbuhan obat khas suku Besemah perlu dilakukan kajian lebih lanjut, dimana 

tanaman ini sudah lama digunakan oleh Masyarakat suku Besemah untuk 

pengobatan yang sumbernya diperoleh dari alam hutan dengan jumlah yang cukup 

terbatas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. yang meliputi informasi mengenai anatomi 

dan struktur sekretori melihat sebagian besar metabolit sekunder ditimbun dalam 

jaringan sekretori. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. merupakan salah satu tumbuhan obat 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat. Potensi 

tumbuhan ini sebagai tumbuhan obat dapat ditemukan pada berbagai organ, 

termasuk organ vegetatifnya. Oleh karena itu, kajian tentang anatomi dan struktur 
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sekretori perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana anatomi organ vegetatif dan 

struktur khusus yang terdapat pada tumbuhan H. macrocarpa untuk melihat 

potensinya sebagai tumbuhan obat di suku Besemah. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui anatomi dan struktur sekretori 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. dan untuk mengetahui penyebaran struktur 

sekretori yang terdapat dalam organ H. macrocarpa. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai anatomi dan 

struktur sekretori Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. sehingga dapat dijadikan 

sebagai dasar acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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